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BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Dalam rangka memenuhi kebutuhan pangan nasional, pemerintah
ha secara kontinyu yang dititik

Indonesia telah melaksanakan serangkais
beratkan pada sektor pert
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rehabilitasi. Oleh karena itu sangat diperiukan sistem Jaringan Irigasi yang baik

untuk mempermudah dalam menunjang ketersediaan air yang lebih optimal.
Upaya peningkatan irigasi membutuhkan penanganan lersendiri dalam

sualu sistem perencanaan konfrehensif yakni bangunan irigasi dan ketersediaan



air yang berlebih atau kurang schingga distribusi air yang secara alami maupun
rekayasa manusia, dapat terdistribusi dengan merata.

Daerah Jaringan Irigasi Pallangga pertama kali di fungsikan pada tahun
2004 dan memiliki Jaringan Irigasi permukaan. Besarnya peningkatan tekanan
pada sumber daya air yang tersedia untuk irigasi dan kebutuhan lainnya,
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P3A (Perkumpulan Petani Pemakai Air).

Sistem Irigasi yang ada pada dacrah irigasi Pullangga mendapatkan suplai
air dari DAS Jeneberang ke bendung yang mengairi beberapa Daerah saluran
primer Minasa Baji (292,00 Ha), Tubarania (208,00 Ha), Assamaturu (1.187.00
Ha), Passereanta (1.144,00 Ha), Kalukuang (865,00 Ha), Jatia (1.046.00),




Kalukuang (1.474.00 Ha), Galesong Utara (428.00 Ha). Dengan polatanam
padi + palawija pada Dacrah Jaringan Irigasi Kampili yang luas arcal irigasinya
secarn keseluruhan mengairi 10,545 Ha lahan sawah di Kabupaten Gowa yang
merupakan areal potensial untuk di jadikan lahan pertanian.

irigasi Pallangga.

. Manfaat Penelitian

1. Scbagai bahan scuan masyarakat dalam membantu dan mewujudkan
penggunaan air untuk irigasi

2. Untuk mendapatkan informasi tenlang efisiensi pemakain air pada jaringan
irigasi.




3. Sebagai bahan acuan atau informasi dalam pengelolaan jaringan irigasi yang
berkelanjutan.
E. Batasan Masalah

1. Menghitung kehilangan air pada ruas saluran sekunder. I

2. Menghitung cfisiensi penyaluran air saluran sekunder dacrah irigasi
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BAB | PENDAHULUAN

Dalam bab ini diumikan tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan
masalah, wjuan dan manfaat penclitian, dan sistematika penulisan.

BAB 1l TINJAUAN PUSTAKA
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. Irigasi
Irigasi berasal dari istilah irrigatic dalam bahasa Belanda atau irrigation
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pertanian, Irigasi adalah penambahan air untuk memenuhi kebutuhan lengas
bagi pertumbuhan tanaman, [rigasi adalah usaha penyediaan, pengaturan dan
air untuk menunjang pertanian yang jenisnya meliputi irigasi permukaan,
irigasi rawa, irigasi bawah tanah, irigasi pompa, dan tambak (PP 20/2006).
Tindakan intervensi munusia untuk mengubah tagihan air dari sumbemya




menunt air dari sumbernya menurut ruang dan waktu serta mengelolah
sebagian atau seluruh jumlah tersebut untuk meningkatkan produksi tanaman
(Hansen & Israclsen, 1962).

(Sudjarwadi, 1987), mendefinisikan irigasi scbagai salah satu faktor
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permukaan lahan pertanian). Metode himmhnmmm
banyak digunakan di seluruh dunia. Irigasi permukaan yang cenderung
tidak terkendali umumnya disebut dengan irigasi banjir atau irigasi basin,
yaitu merendam lahan pertanian hingga ketinggian tertentu dengan jumlah
air yang berlebih. Irigasi permukaan yang terkelola dengan baik biasanya
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dilakukan dengan mengalirkan air di antara guludan (furrow) atau batas
tertentu.

2) lrigasi bawah permukaan adalah irigasi yang dilakukan dengan cara
meresapkan air ke dalam tanah dibawah zona perakaran tanaman melalui
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sistem irigasi ini dengan sistem irigasi siraman adalah pipa tersier jalumya
melalui pohon, tekanan yang dibutuhkan kecil (1 atm).

B. Fungsi Irigasi
Irigasi tidak hanya digunakan untuk mendistribusikan air, ada juga

beberapa fungsi irigasi antara lain sebagai berikut :




1) Membasahi tanah, hal ini merupakan salah satu tujuan terpenting karena
tumbuhan banyak memerlukan ir selama masa wumbuhnya. Pembasahan
tanah ini bertujuan untuk memenuhi kekurangan air apabila hanya ada
sedikit air hujan.

2) Merabuk tanah atau membasahi tangh dengan air sungai yang banyak
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No32/PRT/M2007, disebutkan bahwa Jaringan Irigasi adalah saluran,
bangunan, dan bangunan pelengkap yang merupakan satu kesaluan yang
diperluka untuk penyediaan, pembagian, pemberian, penggunaan dan
pembuangan air Irigasi. Ada beberapa jenis Jaringan Irigasi yaitu :




1

2)

3)

Jaringan irigasi primer {ulung induk) yaitu saluran yang langsung
berhubungan  dengan  saluran  bendungan  yang  fungsinga  untuk
menyalurkan air dari waduk kesaluran yang lebih kecil. petak primer terdiri
dari beberapa petak sekunder yang mengambil langsung air dari saluran
primer. Petak primer dilayani oleh satu saluran primer yang mengambil air

Jaringan Irigasi tersicr adalah Jaringan Irigasi yang berfungsi scbagai
prasarana pelayanan air irigasi dalam petak tersier yang terdiri atas saluran
lersier, saluran kuarter, dan saluran pembuang bokstersier, bokskuarter,
serta bangunan pelengkap. Petak tersier terdiri dari beberapa petak kuarter
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masing-masing seluas kurang lebih 8 sampai dengan 15 hektar. Pembagian
air, cksploitasi dan pemeliharaan di petak tersier menjadi tanggung jawab
para petani yang mempunyai lahan di petak yang bersangkutan dibawah
bimbingan pemerintah. Petak tersier scbaiknya mempunyai batas-batas

vang jelas, misalnya jalan, parit, batas desa dan batas-batas lainnya.

Untuk klasifikasi Jaringan Irigasi apabila ditinjau dari segi pengaturannya
maka dapat dibedakan menjadi tiga jenis yakni :

1. Jaringan Irigasi Sederhana
Di dalam irigasi scderhana, pembagian air tidak diuiur dau dintur sehingga
kelebihan air yang ada pada suatu petak akan dialirkan ke saluran pembuang.
Pada jaringan ini terdapat beberapa kelemahan antara lain adanya pemborosan
air, sering terjadi pengendapan, dan pembuangan biaya akibat jaringan serta
penyaluran yang horus dibuat oleh masing-masing desa.

Cambar 2.1 Jaringan Irigasi Sederhana
Sumber : hitp://sastrasipilindinesia, wordpres.com (15/05/2020)
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2. Jaringan Irigasi Semi Teknis
Di dalam irigasi jaringan semi teknis, bangunan bendungnya terletak di
sungai lengkap dengan pintu pengambilan tanpa bangunan pengukur di bagian
hilimya. Beberapa bangunan permanen biasanya sudah dibangun di jaringan
saluran. Bangunan pengaliran dipakai untuk melayani dacrah yang lebih luas

ff}h & ;l;‘i,};l.
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an menggunakan jaringan
irigasi  teknis adalah merupakan yang paling effekiil  karena
mempertimbangkan waktu seiring merosolnya kebutuhan air,



Sumber : hittp:/sastasipilindine sia.wordpres.com (1 5/05/2020)

D. Kehilangan Air Irigasi

Ada beberapa faklor yang mempengaruhi dalam memperkirakan
kebutuhan air pengairan, diantaranya jenisdan sifat tangh, macam dan jenis
tanaman, keadaan iklim, keadaan tofografi, luas areal pertanaman, kchilangan
air selamapenyalunin antara lain disebabkan oleh evaporasi.  perkolasi,
rembesan dan kebocoran saluran. terfadi kehilangn air (Winpenny, 1997),
yaitu:
I. Di tingkat petani (farm level)
2. Pada tingkat jaringan (scheme)
3. Di tingkat daerah aliran sungai (basin)

Di tingkat petani, efisiensi berhubungan dengan yang diberikan ke areal
pertanian, lebih diarahkan pada pola tanam, jenis tanaman, dan prosedur

alokasi air keJaringan Irigasi.
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Kehilangan air pada tiap ruas pengukuran debit masuk (Inflow) - debit

keluar (Outflow) diperhitungkan scbagai selisih antara debit masuk dan debit
keluar. (Bunganaen W, 2011:3).
Hn = In— On - N e o S ()
Dimana :
Hn = kehilangan air pada ruas pengul IA ang saluran ke n (m3/detik)
In = debit masuk ruas peng |

(On = debit keluar ru

(Hansen & Israelsen, 1962).

Menurut Nikken Consultant (Dinanti, 2017) untuk menghitung rembesan
pada saluran digunakan nilai dari koefisien scbesar 0.2. Besamya kehilangan
air pada saluran irigasi akibat rembesan dapat dihitung dengan menggunakan
rumus Moritz (USBR), sebagai berikut:



S  =0,035CNQV.

Dimana:

§ = kehilangan akibat rembesan (m3/detik per km panjang saluran)
Q = debit, (md/detik);

V. =kecepatan (m/detik);

M
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danau, sungai), permukaan tanah (genangan diatas tanah dan penguapan dari
permukaan air tanah yang dekat dengan permukaan tanah), dan permukaan
tanaman (intersepsi). Laju evaporasi dinyatakan dengan volume air yang
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Tekanan uap jenuh pada subu udara di permukaan air,
u =
ed = Tekanan vap pada suhu titik embun dari udara,
= i kecepatan angin.
fluy = Fungsi
Cara paling banyak digunakan untuk mengetahui volume evaporasi
yang
i rasi.
dari permukaan air bebas adalah dengan menggunakan panci epapo



Beberapa percobaan yang telah dilakukan menunjukkan bahwa evaporasi
yang terjadi dari panci evaporasi lebih cepat dibanding dari permukaan air
yong luas Untuk itu hasil pengukuran dari panci evaporasi harus dikalikan
dengan suatu koefisien. (Triatmodjo & Bambang, 2008) :
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Eloss = kehilangan air akibat evaporasi (mm’ /hari)
E  =evaporasi dari badan air (mm/hari)
A = luas permukaan saluran (m®)
Pada dasamya, besarmmya nilai evaporasi yang terjodi sangatlah kecil,
sehingga dapat dikatakan bahwa evaporasi hampir tidak ada pengaruhnya



terhadap debit saluman (Departemen Pekerjaan Umum DPU, 1986).

Tabel 2. 2 Nilai Evaporasi Rata-rata

No

Tnh Jun | Feb |Mar| Apr | Mei| Jun |Jul| Ags| Sep | Okt | Nov| Des | ket

|

2003/ 4.5 143137136128 25]43]/32]39]5.1]49] 4.1

-

20014 44 | 381352913323 128/34|57|64|64]| 36

-

20015/ 36| 43| 4 | 4 | 38221271 18]23]44[34] 48

2006/ 45| 37|35(34(35|2828/45[37]3.1]34]37

3
4
5

12017/ 4.2 | 3813727242424/ 28|39[41]52] 4

Jumiah _ [21.2]19.9]184|166(158]12.2]15}15.7|19.5/23.1/23.3/120.2| 18.4

Rats-rata (424|398 (3683323164244 3 |3.14] 3.9 [4.62[4.66/4.04] 3.68
Max |45]/43]| 4 | 4 |38 |28 [43]45]57 ) 64|64] 48 |4.63

Min | 363735 | 27124] 22124 18] 231 3.1134]3.6]289)

Sumber: Data Klimatologi BWS Sulawesi (Tafun 2013-2017)

E.

Efisiensi Pemakaian Air Irigasi

pertanian menjadi prioritas utama. Karena Indonesia merupakan salah satu
negara yang memberikan komitmen tinggi terhadap pembangunan ketahanan
pangan sebagai komponen startegis dalam pembangunan nasional.

Pengairan merupakan salah salah satu segi dan pengawetan air dan secara
langsung ditujukan untuk mengamankan dan meningkatkan produksi pangan,
Pengairan atau irigasi merupakan suatu usaha pengendalian, penyaluran, dan
pembagian air.

Untuk mendapatkan manfaat penggunaan air semaksimal mungkin harus
ada perencananaan, pengelolaan serta pendistribusian air yang seimbang. Oleh
karena itu diperlukan perhitungan yang teliti mengenai besamya air yang
tersedia dan kebutuhan air bagi pertumbuhan tanaman. Jumlah air yang
dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman dan besarnya air irigasi yang

diberikan pada suatu daerah pengairan dipengaruhi beberapa fakior antara lain
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jenis tanaman, kebutuhan air setiop tanaman, ketersediaan air untuk irigasi,
serta luas docrah aliran irigasi.

Kajian efisiensi operasional saluran irigasi untuk menunjang penyediaan
bahan pangan nasional sangat diperlukan, schingga ketersediaan air di lahan

Dalam hal ini, semakin linggi nilai 1A menunjukkan semakin efektif
pengelolaan jaringan irigasi.



&=

I. Definisi Efisicnsi Irigasi

Menurut (Sudjarwadi, 1987), cfisiensi irigasi adalah pemanfaatan air
untuk tanaman, yang di ambil dari sumber air atau sungai yang di alirkan ke
arcal irigasi melalui bendung.

Secara kuantitatif fisicnsi irigasi suatu jaringan irigasi sangat kurang

e W
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Apabila air diberikan secara kontinyu dengan debit kurang lebih konstan maka
tidak akan terjadi masalah pengorganisasian.
a) Efisiensi Pemakaian Air

Efisiensi pemakaian air (application efficiency) di sawah EPA adalah

perbandingan antara jumlah air irigasi yang diperlukan tanaman (Vn) dengan
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jumlah air yang sampai ke suatu inlet jolur atau petokan sawah (Vsw). Jumlah
air irigasi yang diperlukan tanaman disebut dengan V netto adalah jumlah air
yang diperlukan tanaman (W) dikurangi dengan hujan efektif (He). Untuk padi
sawah nilai W adalah perjumlahan dari nilai ET, Perkolasi, dan Genangan.

b) Efisiensi Penynluran

Efisiensi penyaluran di beberaps Da
owe M, N
_ _,_ﬁ}“‘“‘ can

\1‘“ ”‘544,
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merupakan perbandingan antara jumlah air yang digunakan dengan jumlah air
yang diberikan yang dinyatakan dalam persen (%).

Debit alr yang keluar (m3 fdet)
Efisiensi = —- o e P m}{lﬂm&. .......................... )




Biln angka kehilangan air naik makn efisiensi akan turun dan begitu
pula sebaliknya, Eficsiensi diperlukan karena adanya pengaruh kehilangan air
yang discbabkan oleh evaporasi, perkolasi, infiltrasi, kebocoran dan rembesan,
Perkirnan efisiensi irigasi ditetapkan sebagai berikut (KP-01, 1986: 10) : (1)
jaringan tersier = 80 % ; (2) jaringan sekunder = 90 %; dan (3) jaringan primer
= 90 %. Sedangkan faktor cfisicnsi irigasi secam keseluruhan adalah 80 % x

90 % x 90 % = 65 %.

Tabel 2. 3 klasifikasi jarigan irigasi

Flasifikasi Jaringan Irigasi
No|  kelemngan Teknic | ScmiTekmie | Scderhana
Hangunan | ,
| | Bangunan Utamn | Bangunan permanen) permanen atau | Bungunan sementara)
= semi permancn _{ .
Kemampuan
2 | bangunan dalam Baik Sedang Jelek
mengukur don
mengatur debit -1
Saluran irigasi dan _
3 | Jaringan Saluran | Salwanirigasidan | pembuang tidak | Saluran irigasi dan
i i sty
Relum Belurn ada jaringan
4 Petak tersier Uikembangkan | dikembangkan atau| terpisah yang
scpenuhnya | densitas bangunan | dikembangkan
- fersict jwang
5 | Efisiensisecara | Tinggi 50-60% | Sedang40-50% |  Kurang<40%
keseluruhan {Ancar-ancar) {Ancar-ancar) {Ancar-ancar)

Sumber: (KP-01, 1986: 1))

Efisiensi tersebut menurut Direktorat Jendral Pengairan (1986),
efisiensi jaringan saluran irigasi keseluruhan irigasi semi teknis dinyatakan
baik apabila berkisar pada nilai 50%-60% masih tergolong baik dan idealnya

efisiensi penyaluran irigasi adalah 65%.
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¢) Efisiensi Distribusi

lifisiensi distribusi dipengaruhi oleh beberapa fakior yakni (a)
kehilangan rembesan, (b) ukuran grup inlel yang menerima air ingasi lewat satu
inlet pada sistin petak tersicr, dan (c) lama pemberian air dalam grup inlet,
Untuk mendapatkan cfisicnsi distribusi yang wajar, jaringan tersier harus

:ff"'qv N g
\ \ . .

disesuaikan dengan kebutuhan air tanaman. b} untuk peneletian terapan dalam
evaluasi tingkat cfisiensi penggunaan air irigasi permukaan, misalnya
rembesan/bocoran di saluran, debit yang diperlukan, panjang alur (furrow) dan
sebagainya. c) untuk keperluan saluran pelayanan air irigasi diperlukan alat




1

ukur untuk menetapkan jumlah air yang telah digunakan dan besamya saluran
air vang harus dibayar oleh pemakaian air tersebut.
3. Pengamatan Air Di Jaringan Distribusi

Efisiensi penyaluran air merupakan tahap awal dari konsep efisiensi
Irigasi untuk menghitung kehilangan air. Setelah air sampai di areal pertanian,
maka muncul masalah pemakain air secara efisien, Jumlah air yang diberikan
pada areal pertanian biasanya lebih besar dari kemampuan tanah untuk
menzhan jumlah air tersebut. Konsep efisicnsi pernakatan air digunakan untuk
mengukur dan menitik beralkan perhatian ierhadap jumlah air yang disimpan
didalam daerah perakaran yang digunakan olch tanaman,

Efisiensi distribusi air berguna untuk menunjukan keseragaman
penyebaran air di daersh perakaran untuk irigasi bukan genang.sn selama waki
irigasi, dan dapat dinyatakan dengan perssmaan (Hansen & [sraelsen. 1962),

Schingya dengan demikian efisiensi penyaluran air ini dipengarubi olch
sifat fisik tanah, dimensi dan macam saluran, evaporasi serta bocoran yang
terjadi pada tanggul saluran.

4. Kriteria Efisiensi Pengairan

Efisiensi pengairan yang pada vmumnya terjadi di jaringan utama dan
efisiensi di jaringan sekunder yaitu dari bangunan pembagi sampai petak
sawah, FEfisiensi irigasi didasarkan asumsi scbagian dari jumlah air yang
diambil akan hilang baik di saluran maupun di petak sawah. Kehilangan air
yang diperhitungkan untuk operasi irigasi meliputi kehilangan air di tingkat

tersier, sekunder dan primer. Besarnya masing-masing kehilangan air tersebut

| Dipindal dengan |
B CamScanner



dipengaruhi oleh panjang saluran, luas permukaan saluran, keliling basah
saluran dan kedudukan air tanah.

Besamya nilni cfisiensi irigasi ini dipengaruhi olch jumlah air yang
hilang sclama di perjalanan. Efisiensi kehilangan air pada saluran primer,

1S &
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Mengetahui kehilangan air di saluran pada dasamya perlu mengetahui
debit air di saluran, Debit (discharge) atau besamnya aliran saluran adalah
volume aliran yang mengalir melalui suatu penampang melintang saluran per
saluan waktu Jumlah zal cair yang mengalir melalui tampang lintang aliran tiap
satu satuan waktu disebut debit aliran (Q). Debit aliran diukur dalam volume



7at cair tiap satuan waktu, schingga satuannya adalah meter kubik per detik
(m3/detik) atau satuan yang lain (liter/detik liter/menit, dsb). Dalam
pengukuran debit air secara tidak langsung, yang sangat perlu diperhatikan
adalah kecepatan aliran dan luas penampang aliran. Rumus umum yang biasa
di gunakan adalah scbagai berikut : (So
Q=Z(AxV)

no, 1991).
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Kebutuhan pangan terutama beras terus meningkat dari waktu ke wakiu
sejalan dengan bertambahnya jumlah penduduk. Di sisi lain kelersediaan
pangan terbatas sehubungan dengan terbatasnya lahan yang ada untuk
bercocok tanam, icknologi, modal dan tenaga kerja, sehinggn defisit
penyediaan bahan pangan masi sering terjadi di negeri ini. Untuk itu berbagai




pihak tidak henti-hentinya berupaya untuk mengatasi masalah tersebut diatas

melalui berbagai kebijakasanaan dan program (Sudjarwadi, 1987).
(Sudjarwadi, 1987), mendefinisikan irigasi merupakan salah satu faktor

penting dalam produksi bahan pangan. Sistem Irigasi dapat diartikan sebagai

7;“' 'Jli' "\x 'S
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yang dibutuhkan, Sedangkan bangunan pengukur dimaksudkan untuk dapat
memberi informasi mengenai besar alian yang di alirkan. (Departemen
Pekerjaan Umum DPU, 1986).



G. Aspek Kultural
Salah satu faktor penentu keberhasilan usaha tani padi dilahan sawah
adalah adanya Jaringan Irigasi yang cfisicn dan efektif. Bertujuan untuk
membahas operasional Jaringan Irigasi terutama menyangkut tingkat efisien




Tabel 2.4 Matriks Penclition Terdabulu

Hasil Penelstinn

Kesimpulan

kondisi dan fungsi saluran lrigasi tddak
cptimal  dengan  kemdaan  ralu-rata
dibawah 55% [berfungsi kurang baik)
sehingga tidak dapat melakssnakan
pengaturan airfpalayanan air yang ada,

1. Kondisi dan fungsi jaringnn irigasi
Daersh Irigesi Bendung Walnhar dari
tahun 2006 sampai 2005 mengalpmi
kerusakan demgan prosentasi Salumn
Irfgasi 91,749 % don Bangumn
30,84%;

2. Intensitas Tanam (IT) pada Docesh
Irigasi Bendung Walahar dorl taben
2006 — 2015 rats — rats adalah 243,45
e

3, Debit tersedin ( 1,428 Vdetk ), debit
angdalan { 1,233 Wdetik) lebih kecil dard
debit kebunuhan | 1.419 Vdeik ).

Mumna B
Mo Judul so— Metode Penelitinn
L. Evalunsi Frotiwi, bieiode kualitatf bersifst
Kinerja H.Hpadi deskriptif-indubtif.
Jaringan Suidarsono, | Pengumpulan ilata
Irignsi Pada | Ir,DiplHE. | dilakukan dengan teknik
Dacrah Irigesi obssrvasi, wawancara, dan
Bendung dokumentasi. . Jenis  data
Walahar dibedalan  meifadi  dus
Kabupaten yuitu, data primer dac data
Cirebon | schkunder.
3. Evaluasi | Suroen, PS. | Penelitian ini terditi ates
Jaringan don  Paseak | lapangan  pads  jaringan
Irignsi Pasin ioft irlgasi induk dan seknnder
Banjaran serls dala sekunder yang
Untuk diperoleh . melalui kajian
Meninghkatkan pusizka, wawancsrs  dard
Efektifitns phak Dinas torkait sepert
Dan Efisiens] L¥nns Peng o an
Fengelolasn Pertaghangan dan  Energi
Air Iripasi i Ysairtemben)  Kabupatcn

: efekiiliias saluran  irigasi
Hanjaron i daerah holo  rata-rata
ﬁ,lﬂﬁw milai lectinggi 0.252
yang teg] sdl pada awal dan akhir tahun,
Nitai efeldtifitus terendah terindi pada
periengitan tihun schesar 0,164 yang
wriinya babwa debit yang direncanakan
mespolie  melalui  saloman  irigasi
tersebut ndalah 0.164 dari kapasius
aioraRnya.

a. Ketersedinan air di sungai Banjann
saal  inl masth mencukuph  untk
memenuhi kebulghan air irgasi di D]
Banjaran.

b. Pemanfaston Jaringan Irgasi untik
pelayanan air rigasi kurmng maksimal,
¢. Efisiensi pemakainn air irigasi sang
rendah.

d. Pemaksdan afr irkgasi di daerab hug
cenderneng berlebihan dan pemakain

I
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Honmyumas, [lires Perinmian,
dan Halai PSDA Semyu
Citandduy Diinas PSDA Jawa
Tengah.

nir irigesi di tengah bahlmn di hikr
sanpn kekurangan air.

Evalwisi Belaimmun Penelitian  ini dﬁugi atas | Berdasarkan hasil pengukuran  dan | 1. Efisiensi sistem ingasi pada salurn
Kinerja Rizalihadi, |tiga kepiatnn winma, yakni | analisa diperoleh nilai efisiensi saluran | Jaringan lrigesi Pandrah Kanan Doenh
Irigasi Duri | Amir Faozi, | meliputi pengumpulan date, | primer  sebesar  B7,50%.  saluran | Iripasi  Pandrah  diperoleh 53300
Aspek Reza Tanzil, | metode penpgukuran, | sekunder schesar BO,01% dan saburan | menurun [1,70% bila dibandingkan
Konsisiensi pengolahan dan analies data | tersier sebesar 76,13%, atau secaia total | dengan efisiensi rencana vang sebesir
Efisiensi untuk omendapatiean | nilai efisiensi Irigasi Pandmbh Kanam | 5%, Hal ini menunjukkan bohws
Irignsl Pada kehilangen air i dalam | menjadi 53,30%. Hasil ini | terjadinyes penurunan kinerja jaringin
Daerah Irigasi siliran  dan  efisiessi | menunjukknn  bahwa telsh  teriedi | irigasi  akibat  penurunan  efesiersi
Pandruh. lmm pengurangan nilai efisiensi schesar | jaringan irigasi.
Birmen, Acel : L1, 7% bila dibandinghkon dengani nilai | 2. Penurenan elisiensi disebabkan okh
efiskensl tencans schesar 65%. peningkamn  kehilangan  air  akilmi
" AP rembesan pada  selurnn vaag

mengalami kerusakan dan bangunin
pelengkap yang tidak difungsikan
dengan benar,

3, Kehilangan air juga diduga terjndi
pkibat  kchilangan encrgi akilm
penyadapan lmr discpanjang salumn
dan penggunann  domestik  rumih
langga namun belum dilakukan kajian
vang lebih mendetail.
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ilislensi rmia — rats secarm keachimuban
pada  joringan irigasi  Maloka  Kiri
ndalmh 84.371% demgan elisiensi
sahermn prirmer schesar 90,343% dan
sahurni sebunder sehesnr £2.8TR%.

1. Kehilangan abr terkecil padn jaringan
irigasi Maloka Kird serdopay  pada
maluranBBEL | outlowBBE 2inlow
yartu  scheswr  31.541%. Utk

Dol Sargian |
@ CamScamniar |



g:‘;'lfudlh. i:,ﬁ [

TR

Annlisis Frichan Penelitian i dilaksanakan {[¥) dengan huns lebibh dari 500 he
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BABINI
METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Daerah Saluran Irigasi Pallangga terletak di desa Kampili Kecamatan

Sumber : BBWS Pompengan Jencherang (17/08/2024)
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B. Jenis Penclitian dan Sumber Data
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian secara langsung di lokasi
dengan mengambil data yang diperlukan dalam penelitian ini. Penelitian ini

dilaksanakan di Pallangga Kabupaten Gowa pada bulan september tahun 2024.

Gambar 3.3 Flow Meter dan Meter
Sumber : hitps/www.google.com/imgres (15/05/2021)



Pengukuran keeepatan aliran dengan ow meter, prosedur pengukuran sebagai
berikut :

a) Memasang atan merangkai alat Now Meter,
by) Menentukan titik hulu dan hilir setiop patok.

¢) Melakukan Pengukuran di Hulu dan Milir sehanyak 3 kali pengukuran,

rekomendasi dalam pembuatan keputusan untuk bertindak secara praktis dalam

menyelesaikan kasus-kasus, Parameter yang diteliti dalampenulisan ini adalah
efisicnsi dan efektifnya pengelolaan jaringan Irigasi, dalam hal ini efisicnsi dan
efektif pelayanannya diukur dari pencapaiannya layanan irigasi lerhadap
tingkat intensitas yang diinginkan.



Selanjutnya hasil dari penelitian ini menjadi rekomendasi bagi pihak-
pihak yang terkait dalam pengambilan kebijakan. Penclitian dilakukan untuk

memperoleh efektivitas merupakan pengelolaan jaringan irigasi. Pengukuran
cfisiensi dan efckiivitas merupakan salah satu indikator Kkinerja bagi
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E. Bagan Alir Penelitian
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penclitian
Hasil penelitian yang diperoleh melalui pengukuran kecepatan aliran pada

keadaan diatas muka air normal, yang dapat diteliti dan diamati dengan cara

AN

Gambar 4.1 Skema Jaringan Irigasi Daerah Penelitian
Sumber: BBWS Pompengan Jeneberang (17/0872024)



Pada Saluran Sckunder Pallangga Kabupaten Gowa terdapat beberapa
yang rusak dan tidak terawat olch masyarakat sckitar dan pihak yang
berwenang. Olehnya, saluran irigasi mengalami pengaliran debit yang
menurun diakibatkan karena adanya kerusakan dan sampah yang masuk

o

. Jﬂ’f'mwk\\ ’I <

\%‘ SR

AKkaan OP

A =(Bb+mxh)xh
=(1,95+040x0,71) x 0,71
=(1,95+0,28) x 0,71
= 1,58 m?




Perhitungan luas penampang basah pada hilir B.P 0 saluran Sckunder
Pallangga Kabupaten Gowa sebagai berikut :
Diketahui :
Tinggi Air maksimum (h)
Lebar Saluran Bawah (Bb)

3 [Brz| 06| 195 [ G -T"‘it‘rwg'.f}fﬁ!%

4| Br3 | 0,64 '-_.l_~:.""'-fﬁ*-;_;_-;-_:r'_~"i-""'w:._}_'..;-'_--_'.j-' 40 | 138
5| BP4| 063 | 195 | 040 | 138 | 064] 195| o040 | 141
6| BP5 | 064| 195 | 040 | 141 | 083 | 195] os0 | 18 |
7| BP6| 063 195 | 040 | 138 | 064 | 195| 00 | 14
8| BP7|064| 195 | 040 | 141 | 065 | 1,95]| 040 | 143
9| BP8| 063 195 | 040 | 138 | 064 | 195| o0d0 | 11
Sumber : Analisis Data, 2024



Perhitungan luas penampang tmpesium pada hulu B.P 0 saluran
Sekunder Pallangga Kabupaten Gown sehagai berikut :

Diketahui :

Tinggi Air Maximum (h) =071'm

P =Bb+2h vT+m?

= 1,95+ 2x 0,65 J1+ 0,40
= 1,95+ 140
=335 m?



Tabel 4. 2 Luas Penampang Trapesium
No| Lokasi - -

b | B8 | mied | P | b [ )| m | P
1l aro| o] 195 | 040 | 347 |o0es| 195] o0 | 335
2 BPI| 065| 195 | 040 | 335 | 064 195| 040 | 332
3| Bp2| 06s 332
4] 8P3 | 0,64 30 |
5| aps | 063 332
e o v 35
7 v
5
9

||||||
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Perhitungan Nilai Jari-Jari Hidraulik pada hilir B.P 0 saluran Sekunder
Pallangga Kabupaten Gowa sebagai berikut ;

I - TE i ‘I \‘

| E-"i': =
w | W 9

| ‘i\ -“?;4'(’1! Ant nh\‘f' / :

""'"“"Ii | 'I-"" F
6| BPS | 141 3 0,42 1,38 330 041
71 BP6 | 138 | 330 | o041 T ECEETE
8| BP7 141 3132 0,42 1,43 335 042
9] BPR [ 138 | 330 | o4l T R

Sumber : Analisis Data, 2024



Pethitungan
kemiringan saluran pada hulu BP0 saluran Sekunder
Pallangga Kabupaten Gowa sebapai berikut :
Iiketahui :
Tinggi Air maksimum (h) =071 m




Tabel 4. 4 kemiringan Saluran

Hulu Hilir
No | Lokasi
h(m) L (m) 8 (m) h(m) L (m) § (m?)
I | BPO | 071 | 96625 |0,0007347] 065 966,25 | 0,0006727
2| BP1 | 065 439 | 0,0014806] 0,64 439 | 00014578
3 | BP2 | 064 | 418 06t | 418 | 00015311
4| prP3 | 064 | 66l 661,3 | 0,0009526
5| BPa | 063 0,0005279
6 | BPS 1
7| BP6
8
9 |
Sumber
% *"'I'
koefi
dacil W
Kemid
Penyelesaian :

1
o 2
x 045%7 x 0,0007347 /2

=40x 0,587 x 0,027

=0,63 m*



Perhitungan koefisien kekasaran Manning pada hilir B.P 0 saluran
Sekunder Pallangga Kabupaten Giowa schagai berikut :

Diketahui :
koefisien kekasaran (n) =,025
Jari-Jari Hidraulik (R) =042 m

\r. ..-ﬁ-.- S A

J'?ﬂu: m.ﬂﬂ\

0,86

0,89

| 0,000 0,66

s| npafoos| o4 Ilml‘.'-lﬂl 049 | 00| 042 |oooos29] 030
6| Bps|o002s| 042 |opoossor| 051 | 0025| 041 |00005421( 0,50
7| BP6|0025| 041 00109565 227 | 0025| 042 |00LIII4 231
8| BP7{0025| 042 00000i6 043 | 0025 042 (00004079 043
9| BP8|0025| 041 n.musn| 073 | 0025 042 n,unuml 0M




Perhitungan kehilangan energi akibat gesekan pada sajuran Sekunder

Pallangga Kabupaten Gowa sebagai berikut :

Diketahui :

Kecepatan Hulu (V1?) =221 m’

Kecepatan Hilir (V2?) 4m

Gaya Gravitasi (2g) 4

Penyelesaian :

nr = : .

v \ i #
F] - &
Tabel 4. 6
No .
| 9.8
2 BPI .
3 [ Be2 kA an DF
4 BP3 b6
5 BP4 1,46 21 981 0,36
6 BPs 1,21 1,18 9.81 0,29
7 BP& 1,18 029 9,81 0,15
8 BP7 0,28 0,26 981 0,01
9 BP§ 0,18 0,17 9.81 0,006
Sumber : Analisis Data, 2024



1.

Pengukuran Debit Aliran

Debit Air Data yang diperoleh dari hasil pengukuran dan perhitungan
berupa tinggi muka air, luas penampang sungai, kecepatan aliran air dan debit
air menggunakan alat Flow Meter, Untuk menentukan dimensi saluran irigasi
dipengaruhi oleh besarnya kebutuhan air irigasi untuk mengetahui debit yang




Pengukuran debit pada B.P 0 saluran Sekunder Pallangga Kabupaten
Gowa sebagai berikut :

Debit Aliran Yang Masuk :

Diketahui :

Kecepatan Aliran (v) 1 m/detik.

Luas Penampang Basah (A

sedangkan debit air yang keluar di B.P 0 saluran Sekunder Pallangga
Kabupaten Gowa Sebanyak 3,06 m'/detik. Dan untuk data pengukuran
selanjutnya dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut :



Tabel 4. 8 Debit Air Masuk Dan Keluar

No|(Lokasi| Hulu |[AHoh| Hilic | AMilir | (Q)Masuk (Q) Keluar
V (m"/detik) V (midetik mYdetik m/detik
1| BPO| 221 1,58 2,14 143 349 3,06
2| BRI 2,14 1,43 2,12 141 3,06 299
3| BP2 2,12 141 210 141 2,99 229
4| Bpr3 2,00 1,41 1,46 195 202
5| BP4 1,46 1,38 202 1,711
6| BPS 1,21 14 1,63
71 BPé6 1,18 0,40
8| BPT7
91 BPS /
Sumber
2. Pe <
Gowa se ; ’e
- 'd
Lebar
Lebar Sal ' DF
Tinggi Sal
A =(Ba+Bb)/2xh
=(2,75+ 1,95)/ 2 x 0,65
=4.70/130
= 3,61 m?



Hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa pada B.P 0 saluran Sekunder
Pallangga Kabupaten Gowa ini memiliki dimensi saluran sebesar 3,61 m?.
Dan untuk data dimensi saluran selanjutnya dapat dilihat pada tabel 4.9
berikut dan gambar 4.11 gambar sketsa potongan penampang saluran,

Tabel 4. 9 Dimensi Saluran
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Debit masub

Debit keluar ruas pengukuran ke n (On) = 3,06 m"/detik
Penyelesaian :
Hn =In-0n

=3,49-3,06

= 0,43 m’/detik



ol

Berdasarkan hasil analisis diatas menunjukkan bahwa pada B.P 0 saluran
Sekunder Pallangga Kabupaten Gowa, mengalami kehilangan air sebanyak
0,43 mY/detik. Dan untuk data kehilangan air selanjutnya dapat dilihat pada
tabel 4.10 berikut :
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1. Perhitungan Rembesan
Rembesan yang terjadi umumnyn pada saluran yang belum permanen
sedangkan bangunan salumn yang permanen kemungkinan mengalami
rembesan sangat kecil. Bangunan pada saluran Sckunder Pallangga

Vz *u*“«\ ®

=0,0056875 m"/detik
Hasil analisis menunjukkan bahwa pada B.P 0 saluran Sekunder
Pallangga Kabupaten Gowa mengalami kehilangan akibat rembesan yaitu
sebanyak 0,0056875 mY/detik. Dan untuk data kehilangan akibat rembesan
selanjutnya dapat dilihat pada tabel 4,11 berikut :



Tabel 4. 11 Analisis Kehilangan Akibat Rembesan
No

Lokasi | (Q) m¥detik| (V) m¥detik| (5) mPdetik
BP0 221 | 0,0056875
[ Br1 214 | 000547

T e

il

N




Untuk menghitung besamya kehilangan air akibat evapomsi pada
saluran Sckunder Pallangga Kabupaten Gowa adalah sebagai berikut
(Soewarno, 2000)

evaporasi sebanyak 0,004209 m*/hari. Adapun hasil akibat evaporasi dapat
dilihat pada tabel 4.12.



: ' R 96 i &

w -3.‘gm;m
Maka efisiensi pada saluran Sekunder Pallangga Kabupaten Gowa : yaitu

=3,06/ 3,49 x 100%



=087 x 100%
=§7%
Efisiensi pada B.P 0 saluran Sekunder Pallangga Kabupaten Gowa cukup

baik. Hal ini dapat dilihat dari nilai analisis yang didapat yaitu nilai
efisiensinya scbesar 87%. Adapun hasil perhitungan Efisiensi dapat dilihat
pada tabel 4.13,
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1. Analisis Kebutuhan air pada padi
Tabel 4. 14mmﬂmmm

\

] Persemaian 30 0,014
2 Pertumbuhan Pertama 30 0,006
3 Pertumbuhan Kedua 30 0,008
4 Pemasakan 0 0.007
Sumber : Dirjen Pengairan, Bina Program PSA 010 1985



Tabel 4, 15 luas Area
Total arca
No | Lokasi | (Q)Masuk m/detik | (Q) Keluar m¥detik il
sckunder (Ha)
L _BH 3,06 299 45,60
2 BP2 299 229 1430
3 BP3 295 202 16,40
4 B.P4 1M 421,60
5 BPS -l
]
7
8

Penyelesaian:
Kebutuhan air total penyemaian = Standar kebutuhan air x 10.000 x total
areal pengairan
=(0,014/ 86.400) x 10.000 x 1.360,4
=0,00000016204 x 10.000 x 1.360,4
=2,2043 m'/detik



Waktu penyemaian | bulan membutuhkan volume air sebanyak
=30 hari x 2,2043 m"/detik

= (86.400 detik x 30 hari) x 2,2043 m/detik
=2.592.000 x 2,2043 m¥/detik

=5712.768 m?

= 0,944 7 m/detik
Waktu perumbuhan | selama 1 bulan memerlukan volume air sebanyak:

=30 hari x 0,9447 mY/detik

= (86.400 detik x 30 hari) x 0,947 m¥/detik
=2,592.000 x 0,947 m/detik
=2.448.662,4 m°



Wakiu alir selama 1 bulan

Waktu alir selama | bulan

= total kebutuhan air / Q keluar
=2.448.662,4 m’ / 1,63m’/detik
= 1.502.246,8 detik

=417,29 jam

=3,264 8832 m’
= total kebutuhan air / Q keluar

=3.264.883,2 m’/ 1,63 m*/detik
= 2.002.995,5 detik

-Mh
= 23,14 Hani
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Rekapitulasi kebutuhan air padi yang dimulai dari tahap persemaian,
pertumbuhan 1, pertumbuhan 2 hingga pemasakan dapata dilihat pada tabel
4.16.




Tabel 4. 16 Rekapitulasi Kebutuhan Air Pada Tanaman Padi

fi

[Kebutuhan| Kebutuhan | Total Kebutuhan | Kebutuhan
NO |Lokasi| Pola Tanam Air Airlla | AirSemua Petak | Pengaliran
(m/Hari) | (mdetik) (m) (Jam)
Persemaian 0014 | 0,073 191.289.6 17.77
Pertumbuhan 1 | 0,006 | 0,0316 81.9072 761
| | BPT perymbuhan2) 0008 | 00422 | 1093824 10,71
Pemasakan 0007 | 00968 | 956448 8,88
Persemaian 0014 00231 | 598752 8.29
Pertumbuban 1| 0,006 | 0,009 250660,8 3,11
2 | BP2 ﬁwnhulmg“. 0008 | 00132 34214,4 4,15
Pemasakan | 0007 | 00115 °| 300153 3.63
Persemaian 0014 | 00256 | 68088 9.4
Pertumbuhan 1 | 0,006 | 00113 29.289.6 403
3| BP3 bopymbuban 2| 0,008 | 0,0151 ' m.z 5,38
Perseraian | 0014 | 0,831 umm.. 26760
Pertompuban 1| 0006 | 02927 | _75eot84 | o
4 |BP4 penumbuhan2| 0008 | 03903 | 10116576 |
Pemasakan 0007 | 0345 855168 | -ﬁ
[Perseniaian 0014 | 02718 | 7005056
Pertumbuhan 1| 0006 | 0.1165 | 301968 ﬁw
5 | BPS Pertumbuhan 2 0008 | 01553 402.537.6 68,05
Pemasakan 00071 0155 g2, 4 L
Persemaian | 0014 | 00351 909792 6318
Perambuhan 1 | 0006 | 00150 38.880 7
6 |BP6 n2( 0008 | 00201 520892 36.73
E:m | 0007 | 00175 45560 _31.50
Perscmaiat 0014 | 09863 | 25564806 | 191928
Perumbuhan 1| 0006 | 04227 | 10951634 | 82277
7 [BP7 poqumbuhan2| 0008 | 05636 | 14608512 1.097.29
lPemasakan 0007 | 04931 1.278.155 2 959,5
IPersemaian 0014 | 0,1041 269.827.2 326,44
Pertumbuhan 1] 0006 | 0,046 115.603,2 139,06
B |BPS Pertumbuhan 2| 0,008 | 00595 154244 186.83
Pomasakan 0007 | 00520 134.784 162.22
Sumber: Analisis Data, 2024

| Dipindal dengan |
B CamScanner



F. Validasi Hasil Perhitungan

1. Analisis Teknis Bangunan Irigasi
Bangunan pada saluran SMHIWWMMM
bangunan pasangan batu atau bangunan permanen yang dimana saluran ini
memiliki luas 13604 Ha. Pada bangunan saluran ini juga mengalami
kehilangan air, paling besar di B.F m’/detik dan paling kecil

\\\:f_mhffb'

Efisiensi saluran Sckunder Pallangga Kabupaten Gowa ini sebesar 79%
atau berada pada kategori baik seperti yang tertulis pada KP-01, 1986 bahwa
tingkat saluran sekunder yang masuk dalam kategori sangat baik bemilai
sebesar 90%. Saluran Sckunder Pallangga Kabupaten Gowa ini memiliki
banguan fisik yang masih baik tetapi mengalami peningkatan kehilangan air




L

yang mempengaruhi efisiensi pada saluran.
Menurunnya efisiensi saluran berdampak pada penurunan debit aliran
pada saluran Sckunder Pallangga Kabupaten Gowa. Selain itu yang

AR Y
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""KAAN DF“

sebanyak 3.264.883,2 m’ dengan memerlukan waktu selama 23,14 hari
sedangkan untuk kebutuhan air tanam pada saluran Sekunder Pallangga untuk
pola tanam pemasakan membutuhkan air sebanyak 2.856.643,2 m’ dan
membutuhkan waktu selama 20,66 hari.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Pada hasil penelitian yang tclah dilakukan didapatkan beberapa
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B. Saran

Dari penelitian yang telah dilakukan, peneliti memiliki beberapa saran
sebagai berikut:

1. Bagi masyarskal pemakai air diharapkan dapat tetap menjaga dan



memelihara kondisi fisik bangunan untuk meningkatkan tingkat efisiensi
pada saluran Sekunder Irigasi Pallangga Kabupaten Gowa.

2. Bagi pihak yang terkait diharapkan dapat menjoga dan melakukan
pembenahan pada saluran Sckunder Pallangga Kabupaten Gowa guna

ﬂmj
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F Bangunan Pelengkap e
No Saluran Pelimpah unan *m Inkt Tangga ls:..:
W %ﬂa hewan {E'n.ﬂ] Im {EE_];"}
1 FR!HERUMHLIHG r! | 3 | 2 19 12.636
2 [SEKUNDER BERUA : i 2 l : .| 302
3 |SEKUNDER PALLANGGA 1 - s . . 17 | 8768
4 Fﬂ{ummum g 5 : - . L.710
5 [SEKUNDER BOKONG - 5 : > ; : 58
6 ISEWHDERTA[FAK{]DUHG 4] L ] - - - 662
7 Fﬂcmamrmm 3 = . ! - . | 2784 |
§ SEKUNDER BORONGRULO : - z - : s 0 226 |
9 Isf-xunneummu..t . 1 - . = = 6,575
10 SEKUNDER KADAROBOBO : . . . : - m
|| SEKUNDER DOANG . - - . 4 | 1260
12 [SEKUNDER MAJANNANG . . . - - 2921
13 FEHUH[IEE BONTOLANGKASA | - g . . - 2 6.554
4 Ism:uum BORONG BODI - - . - - 3.931
15 [SEKUNDER KALASE RENA - - - . - | 200
16 [SEKUNDER PAMMASE - - - - - - 2.691
|7 |SEKUNDER PATTARUNG - - - - - 1.988
18 SEKUNDER MONCOBALA - - - - - - 1.188
19 SEKUNDER BALLABATUA - = - - - - 1.194
20 SEKUNDER KALUKUANG [ - - - - E 11.612
21 KEKUNDER TIMPOPO a . - . - - 4749
22 SEKUNDER LABBAKANG - - - - n - 461
23 SEKUNDER PARE - - - -1 - . 197
Sumber : PT. BINA BUANA RAYA, 2023
Dipindal dengan
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Luas Areal | Qlayanan | h bukaan
No MNama Saluran (Ha.) (m/dtk) (em)
| ISEKUNDER PALLANGGA
Fu Ki 45.60 61.56 16.52
|P.1Kj 1430 1931 10.05
1?.3 Ki 16.40 n14 7.79
Fek. BP. 5 999.40 1464 | 140.84
fp.s Ka 21.70 2930 9.62
ip.? Ki 17.40 n49 | 1053
F'.a Ki 64.30 86,81 21.58
2 BOKONG 25.52
{Bo.! Ka 28,90 w2 | 2278
Bo.l Ki 33.90 577 1786
3 BALURAN MUK A TAIPAKODONG |
Tk.2 Ka 527 7015 18.84
Tk.2 Ki 96.2 12087 | 3760
4 [SEKUNDER TAIPABATU
Tb.1 Ka 26.1 3524 11.98
Tb.2 Ka 672 9,72 26.68
Th.3 Ki 0.1 81.14 20.59
Th.3 Ka 189 25.52 10,88
5 [SEKUNDER BORONGBULO
]Bh.l Ki 48.60 65.61 17.88
IBh.:! Ka 2740 36,99 1289
1890 25.52 10.88

o Fncummmmu

Sumber : PT. BINA BUANA RAYA, 2023
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Kondisi Saluran Sekunder Pallangga Kabupaten Gowa

Pengukuran Kedalaman Saluran
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